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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Kode CPL Unsur CPL
CP2 Mampu mengimplementasikan landasan ilmiah ilmu kedokteran dan kesehatan untuk menyelesaikan masalah
kesehatan individu, keluarga, dan masyarakat.
CP3 Melakukan manajemen pasien mulai dari anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, penegakan
diagnosis dan penatalaksanaan secara komprehensif
CP Mata kuliah (CPMK) : | 1. Menjelaskan tentang Neuroanatomy.

Menjelaskan kelainan sistem saraf yang diakibatkan gangguan neurovascular.

Menjelaskan kelainan sistem saraf yang diakibatkan oleh proses infeksi.

Menjelaskan kasus-kasus gangguan penurunan kesadaran

Menjelaskan kelainan sistem saraf yang mengakibatkan gangguan pergerakan

Menjelaskan kasus-kasus nyeri

Menjelaskan kasus-kasus epilesi dan kejang lainnya.

Menjelaskan kasus-kasus neuromuscular dan neuropati

0. Menjelaskan kelainan sistem saraf yang diakibatkan oleh keganasan (neoplasma)

2
3.
4.
5.
6. Menjelaskan kelainan sistem saraf yang diakibatkan gangguan sistem keseimbangan (sistem vestibuler).
7.
8.
9.
1




11.

Menjelaskan kasus-kasus defisit memori dan gangguan neurobehaviour

12.

Menjelaskan kasus-kasus pediatric neurology

13.

Menjelaskan terapi medikamentosa penyakit pada sistem saraf

14.

Menjelaskan kasus-kasus nyeri kepala

15.

Menjelaskan pemeriksaan penunjang liquor cerebro spinal

Bahan Kajian Keilmuan

BK Sistem saraf, IImu Kesehatan Masyarakat, Ilmu Kedokteran Pencegahan, Epidemiologi

Deskripsi Mata Kuliah

Blok neurology diseases adalah satuan waktu belajar yang bertujuan untuk menjelaskan ilmu-ilmu klinis yang
berkaitan dengan sistem saraf manusia, baik sistem saraf pusat maupun sistem saraf tepi pada kondisi

patologis
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15. Kelompok Studi Nyeri Kepala Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf Indonesia (PERDOSSI), 2018.

Diagnosis dan Penatalaksanaan Nyeri Kepala




Penilaian*

Menjelaskan
kelainan
sistem saraf
yang
diakibatkan
oleh proses
infeksi

patofisiologi, gejala khas, pemeriksaan
yang esensial dan tatalaksana kelainan
sistem saraf yang diakibatkan oleh proses
infeksi :

a. Meningitis

b. Ensefalitis

Cc Malaria serebral

d. Tetanus

e. Toksoplasmosis serebral

f. Abses otak

g. Poliomyelitis

h. Rabies
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CP3

ah |k Metod Pengal Indika/t Tekr_llik
a emampuan . . etode or/ | penila
ap akhir Materi Pokok Referensi Pembelajaran Bama!n Waktu kode ian
elajar
cp /
L | bobot
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Menjelaskan 1. Mahasiswa menjelaskan sistem sda Kuliah Pemaha 100 CP2 MCQ
tentang neuroanatomi dan fungsi di masing-masing man 60%
Neuroanatomy organ anatomi Respon
sistem Si
saraf praktik
um
20%
Diskusi
SGD
20%

MCQ




Tah | Kemampuan Metod Pengal Penilaian*
Labahalh i. Spondilitis Miateri Pokok Referensi . aman | Waktu
ap akhir j. HIV / AIDS dengan dan tanpa komplikasi R R Belajar
4 Menjelaskan Mahasiswa mampu menjelaskan sda Kuliah Kuliah 100 CP2 MCQ
kasus-kasus patomekanisme, patofisiologi, gejala khas, interakt
gangguan pemeriksaan yang esensial dan tatalaksana Diskusi Tutorial if 2 X CP3 rubrik
penurunan pada gangguan penurunan kesadaran: Diskusi 100’
kesadaran a. Ensefalopati
b. Koma
Cc. Mati batang otak
5 Menjelaskan Mahasiswa mampu menjelaskan sda Kuliah Diskusi 100 CP2 MCQ
kelainan patomekanisme, patofisiologi, gejala dan
sistem saraf khas, pemeriksaan yang esensial dan 2x100 CP3 Rubrik
yang tatalaksana pada kelainan sistem saraf yang _ _ _ kuliah tutorial
mengakibatk mengakibatkan gangguan pergerakan . Diskusi Tutorial interakt
an gangguan a. Parkinson if
pergerakan b. Penyakit gangguan pergerakan
lainnya
6




Penilaian*

Menjelaskan Mahasiswa mampu menjelaskan Kuliah Kuliah MCQ

kasus- kasus patomekanisme, patofisiologi, gejala interakti 100’
gangguan khas, pemeriksaan yang esensial dan Diskusi tutorial | f CP3
neuromuscular tatalaksana pada kelainan sistem saraf .
dan neuropati yang diakibatkan gangguan kasus-kasus Diskusi Rubrik
gangguan neuromuscular dan neuropati: Presenta | 2 X )
a. Sindrom horner Si 100

b. Carpal tunnel syndrome

c. Tarsal tunnel syndrome Belajar
d. Neuropati mandiri
e. Peroneal palsy

f. Guillain Barre syndrome g:ilabor

g. Miastenia gravis

h. Polimiositis

i. Neurofibromatosis (Von Recklaing
Hausen disease)

10

.Mahasiswa mampu menjelaskan Sda Praktikum Praktiku 170 CP2 Respon
perubahan histopatologi pada penyakit mPA Si
serta neoplasma pada CP3

sistem saraf: Gambaran histopatologi

penyakit dan neoplasma pada sistem

saraf




Penilaian*

11
Tah
ap
12
13 | Menjelaskan . Mahasiswa dapat menjelaskan farmakologi Sda Kuliah Kuliah 100 CP2 MCQ
terapi dari interaktif
medikamentos a. Obat antiepilepsi CP3
a penyakit b. Obat hipnotik-sedatif
pada sistem c. Obat analgetik
saraf d. Obat antimigrain
e. Obat Parkinson
f. Obat antiplatelet
g. Obat neuroprotektan
h. Obat Vertigo
. Menjelaskan terapi medikamentosa sda Praktikum Praktiku 170 CP 2 Respon
penyakit pada sistem saraf m Si
farmakol CP3
0gi
14 | Menjelaskan .Mahasiswa mampu menjelaskan sda Kuliah Kuliah 1x CP2 MCQ
kasus-kasus patomekanisme, patofisiologi, gejala interaktif | 100’
nyeri kepala khas, pemeriksaan yang esensial dan Tutorial Diskusi CP3 Rubrik
tatalaksana pada kasus nyeri kepala: tutorial 2 x
a. Tension headache 100’

b. Migren
c. Arteritis cranial
d. Neuralgia trigeminal




Tah—|Kemampuan Cluster heMatesi POKok Ref - Metode SERE Wakt ROl i
ap akhir e. Cluster headla 1 POKO ererensi Pembelajaran Baer:‘laaj:r aKtu
15 Menjelaskan 17. Menjelaskan proses pembentukan, saluran, sda Kuliah kuliah 100 CP2 MCQ
pemeriksaan fungsi, pemeriksaan penunjang liquor interaktif
penunjang cerebro spinal, dan interpretasinya CP3
liquor cerebro
spinal )
1x
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